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- Apakah menggunakan radio komunikasi harus memiliki izin ? 

Pada dasarnya setiap stasiun radio yang memancarkan frekuensi radio wajib memiliki izin. 

Hal ini diatur baik oleh peraturan internasional (Radio Regulation) maupun Undang-undang 

RI No. 36/1999 tentang Telekomunikasi. Frekuensi Radio merupakan sumber daya alam 

yang sangat terbatas dan tidak dapat diperbarui, padahal setiap pihak di semua negara 

berkepentingan menggunakannya. Karena itulah penggunaan fekuensi radio harus diatur 

dengan sebaik-baiknya, baik secara nasional maupun internasional. Setiap pelanggaran 

penggunaan frekuensi radio merupakan tindak pidana yang diancam sanksi pidana, dengan 

ancaman penjara 4 tahun dan atau denda Rp. 400.000.000,- (empat ratus juta rupiah) 

- Siapakah yang memberikan Izin penggunaan frekuensi radio  ? 

ITU (International Telecomunication Union) - yaitu badan telekomunikasi internasional, 

hanya menunjuk satu administrasi untuk setiap negara. Melalui UU No. 36/1999 Pemerintah 

telah menunjuk Menteri Kominfo selaku penanggung jawab administrasi Telekomunikasi di 

Indonsia, cq. Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika 

(sebelumnya bernama Dit. Jen. Postel) sebagai pelaksananya.   

 

- Apakah diizinkan masyarakat umum menggunakan radio telekomunikasi untuk 

keperluan sendiri ? 

Dalam Peraturan Pemerintah No.  52/2000 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi, 

Pemerintah telah mengatur penyelenggaraan telekomunikasi khusus  yang diselenggarakan 

oleh perseorangan untuk keperluan sendiri, meliputi Amatir Radio dan Komunikasi Radio 

Antar Penduduk (KRAP).  

 

 - Apakah perbedaan ORARI dan RAPI ? 

RAPI (Radio Antar Penduduk Indonesia) merupakan wadahnya pengguna Komunikasi 

Radio Antar Penduduk). Untuk menjadi anggota RAPI tidak diperlukan uji kecakapan, 

karena itu ada  beberapa pembatasan dalam melaksanakan kegiatannya, antara lain: 

komunikasi hanya pada moda telefoni; pembicaraan bersifat pertemanan, sosial-

kemasyarakatan serta kemanusiaan; jangkauan komunikasi dibatasi hanya dalam 

negeri;  antena yang boleh digunakan hanya jenis omnidirectional dan berpolarisasi vertikal; 

jumlah frekuensinyapun dibatasi dalam sejumlah kanal. Untuk kegiatan KRAP, pemerintah 

telah memberikan porsi pada band 27 MHz (11 meter)  dan 142 MHz (2 meter). 

 

ORARI (Organisasi Amatir Radio Indonesia) adalah wadahnya Amatir Radio di Indonesia. 

Untuk menjadi Amatir Radio harus mengikuti uji kecakapan amatir radio. Sebagai operator 

radio yang bersertifikat kecakapan, tentu saja Amatir Radio memperoleh hak-hak yang lebih 

banyak,  diantaranya : band frekuensi yang lebih banyak (tersedia di sepanjang spektrum 

frekuensi radio); jangkauan komunikasi internasional; diizinkan menggunakan seluruh moda 

komunikasi yang tersedia (telegrafi, telefoni, digital, image hingga terrestrial); dan boleh 

menggunakan semua jenis antena yang ada. 

 

Bagi anggota RAPI yang berminat lebih lanjut mengembangkan diri dibidang komunikasi 

radio, sangat disarankan untuk meningkatkan dirinya menjadi amatir radio. 
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- Dapatkan perangkat komunikasi radio amatir digunakan untuk keperluan dinas, 

instansi atau komersil ? 

Izin penyelenggaraan telekomunikasi khusus untuk keperluan sendiri oleh badan hukum 

yang menggunakan sistem komunikasi radio lingkup terbatas dan sistem komunikasi radio 

dari titik ke titik, hanya boleh menggunakan perangkat radio yang ditujukan untuk itu dan 

tidak dibenarkan menggunakan perangkat radio amatir. 

 

 - Bolehkah menggunakan Wireless Telephone ? 

Pada beberapa perangkat rumah tangga yang memancarkan frekuensi radio,  terutama 

untuk penggunaan indoor / jarak dekat, pemerintah membebaskannya dari kewajiban 

memiliki perizinan. Misalnya penggunaan  telephone wireless, WiFi, oven microwave, 

remote control, peralatan industrial, scientific dan medical, dll.    Jadi penggunakan wireless 

telephone indoor untuk jarak dekat diperbolehkan. Tetapi penggunaan wireless 

telephone  jarak jauh (1 sd. 75 Km), apalagi mengganggu pengguna komunikasi radio lainya 

adalah perbuatan pidana. Bagi pengguna dan penjual perangkat yang demikian dapat 

dikenakan tindak pidana. 
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LISENSI AMATIR RADIO  

KELAS/TINGKATAN LISENSI AMATIR RADIO  

Lisensi Amatir Radio di Indonesia dibagi dalam kelas/tingkatan sebagai berikut : 

 

- TINGKAT SIAGA 

Ujian tingkat Siaga meliputi Pengetahuan Pancasila, Elektronika Radio Dasar, dan 

Peraturan Perundang-undangan Keradioamatiran. Amatir Siaga diperkenankan bekerja di 

band HF (80m, 40m, 15m, 10m), VHF (2m) dan UHF (70cm). Khusus band 15m dan 10m 

hanya mode CW dan digital. Daya pancar yang diperkenankan maksimal 100 watt pada 

band HF dan 75 watt di band VHF/UHF. Callsign tingkat Siaga ditandai dengan prefix : YD 

atau YG. Lisensi tingkat Siaga berlaku selama 3 tahun. 

 

- TINGKAT PENGGALANG 

Amatir radio tingkat siaga yang telah memegang lisensinya sekurang-kurangnya 6 bulan 

dapat mengikuti ke-naikan tingkat ke Penggalang. Materi ujian sama dengan tingkat siaga 

yang diberi bobot lebih, dan ditambah uji bahasa Inggris dan kode morse 5 WPM (word per 

minute).  

Amatir Penggalang diperkenankan bekerja pada seluruh band radio amatir, kecuali band 

30m, 20m, 17m dan 12m. Daya pancar maksimal 500 watt (HF) dan 200 watt (VHF/UHF). 

Callsign Amatir Radio tingkat  Penggalang ditandai dengan prefix : YC atau YF. Lisensi 

tingkat Penggalang berlaku selama 5 tahun. 

 

- TINGKAT PENEGAK 

Amatir tingkat Penggalang yang telah memegang lisensi sekurang-kurangnya 1 tahun dapat 

mengikuti kenaikan tingkat ke Penegak. Materi ujian sama dengan tingkat Penggalang 

dengan bobot tingkat lanjut (advanced), dan uji kode morse 8 WPM. 

Amatir Radio tingkat Penegak memiliki hak-hak penuh sebagai amatir radio, dan dibenarkan 

bekerja di seluruh band amatir radio dengan seluruh moda komunikasi yang tersedia. Daya 

pancar maksimal 1000 watt (HF) dan 500 watt (VHF/UHF). Callsign untuk tingkat Penegak 

ditandai dengan prefix : YB atau YE. Lisensi tingkat penegak berlaku untuk 5 tahun. 
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AMATIR RADIO INDONESIA  

KEGIATAN RADIO AMATIR   

Kegiatan RADIO AMATIR  pada dasarnya hanyalah merupakan suatu hobby, 
tetapi lebih dari itu radio amatir merupakan aktifitas yang positif dan sangat 
menyenangkan. 
 

Seorang yang menjalani kegiatan radio amatir disebut 

ñAmatir Radioò. 
Amatir radio diperkenankan berkomunikasi dengan sesama amatir radio di seluruh 
dunia. Frekuensi radio yang digunakan adalah frekuensi yang telah dialokasikan 
secara eksklusif, khusus untuk amatir radio.  
Setiap amatir radio harus memiliki izin dari pemerintah negaranya masing-masing, 
yang diperoleh dengan mengikuti uji kecakapan amatir radio. Maka amatir radio 
adalah operator radio yang berlisensi dan bersertifikat kecakapan. 
 

KEGIATAN RADIO AMATIR meliputi Uji Coba, Latih diri dan Saling komunikasi, 
sebagai berikut : 
 

1. Uji Coba di bidang Teknik Radio 
 

Banyak Amatir Radio yang lebih menyukai membuat sendiri stasiun radionya. Misal 
merakit pemancar radionya sendiri, membuat antenna atau proyek-proyek 
kelengkapan stasiun radio lainnya. Dalam komunitas amatir radio, perangkat yang 
dibuat sendiri lazim disebut "homebrew" (diambil dari kata "homebuild"). 
   

 

http://amatirradio-indonesia.blogspot.co.id/2010/09/kegiatan-radio-amatir.html
https://2.bp.blogspot.com/-TU6nOCqTG60/WWcC7pFcb_I/AAAAAAAAAN4/ZpihCZpjbvMO4dDzxC0Zrb8G7a8g19DXgCLcBGAs/s1600/OST.jpg
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STASIUN RADIO AMATIR  

 

 

Antenna Radio Amatir 

Untuk menandai suatu stasiun radio amatir tidaklah sulit. Lihatlah ke bagian atas 
rumahnya, pasti ada antena radio yang menjulang tinggi. Pada stasiun radio amatir 
juga akan terpampang papan tanda pengenal yang bertuliskan ñStasiun Radio 
Amatirò lengkap dengan nama panggilan (callsign), berikut logo ORARI. 

https://2.bp.blogspot.com/-VOJuumrwVYw/WWb6FuczkzI/AAAAAAAAANs/dznbjW3NH2IRjHf91Ee7xxFHPi9g0K5EACLcBGAs/s1600/yd1sei1.jpg
https://4.bp.blogspot.com/-LaNkP7yW62c/WWcD4qoeHwI/AAAAAAAAAN8/VC9BlRXXJeAjyV6pp_bwA_Vnfm3tVIcCACLcBGAs/s1600/kit+YD1JJJ1.jpg
http://3.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLE6G7nUiI/AAAAAAAAADc/ROlBSE9d0X0/s1600/ant2.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-VOJuumrwVYw/WWb6FuczkzI/AAAAAAAAANs/dznbjW3NH2IRjHf91Ee7xxFHPi9g0K5EACLcBGAs/s1600/yd1sei1.jpg
https://4.bp.blogspot.com/-LaNkP7yW62c/WWcD4qoeHwI/AAAAAAAAAN8/VC9BlRXXJeAjyV6pp_bwA_Vnfm3tVIcCACLcBGAs/s1600/kit+YD1JJJ1.jpg
http://3.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLE6G7nUiI/AAAAAAAAADc/ROlBSE9d0X0/s1600/ant2.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-VOJuumrwVYw/WWb6FuczkzI/AAAAAAAAANs/dznbjW3NH2IRjHf91Ee7xxFHPi9g0K5EACLcBGAs/s1600/yd1sei1.jpg
https://4.bp.blogspot.com/-LaNkP7yW62c/WWcD4qoeHwI/AAAAAAAAAN8/VC9BlRXXJeAjyV6pp_bwA_Vnfm3tVIcCACLcBGAs/s1600/kit+YD1JJJ1.jpg
http://3.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLE6G7nUiI/AAAAAAAAADc/ROlBSE9d0X0/s1600/ant2.jpg
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papan tanda pengenal stasiun radio 

 
Callsign Amatir Radio terdiri dari susunan prefix dan suffix. Prefix terdiri dari 
kombinasi huruf dan angka, dua karakter terdepan menunjukkan negara dari mana 
amatir radio tsb. berasal, karakter angka selanjutnya menunjukkan kode wilayah 
dimana Indonesia dibagi dalam 10 wilayah. Sedangkan suffix yang terdiri dari 2  atau 
3 huruf merupakan identitas perseorangan. 

Jika anda dapat mengenali tetangga anda sebagai amatir radio, bertanyalah. 
Mungkin anda berkesempatan untuk melihat bagaimana bentuk suatu stasiun radio 
amatir serta dapat menyaksikan suatu komunikasi radio. 

 

Stasiun radio amatir 

Stasiun radio amatir yang baik terdiri dari: 

¶  pemancar radio yang bersih (tidak menimbulkan interferensi)  
¶ radio penerima sensitif dan selektif, sistem antenna yang efisien  
¶ power supply yang memadai  
¶ perangkat tambahan seperti kunci morse, komputer,  dll. 
¶ peralatan ukur lainnya (SWR/Power meter, Antenna Analyzer, dll).  

Sedangkan perlengkapan administrasi stasiun radio amatir terdiri dari:  

¶ logbook untuk mencatat aktivitas harian stasiun radio,  
¶ penunjuk waktu UTC,  
¶ alat-alat tulis,  
¶ dan kartu QSL ( sebagai bukti komunikasi).  

Untuk dapat mendirikan stasiun radio amatir terlebih dahulu harus dilengkapi 
perizinan yang disebut Izin Amatir Radio (IAR). 
 

http://2.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLFIVOnlpI/AAAAAAAAADg/Ru1fPUeL8Fw/s1600/papan1.jpg
http://1.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLwF8o6O4I/AAAAAAAAADo/wVOTXmb7Gzw/s1600/100_0179.JPG
http://2.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLFIVOnlpI/AAAAAAAAADg/Ru1fPUeL8Fw/s1600/papan1.jpg
http://1.bp.blogspot.com/_daNMynLnO6Q/TKLwF8o6O4I/AAAAAAAAADo/wVOTXmb7Gzw/s1600/100_0179.JPG
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RADIO AMATIR & AMATIR RADIO 

Pengantar: 

1. Tentang ñdefinisiò Radio Amatir dan Amatir Radio, 
2. Tentang ñCallsignò, sebuah tanda jati diri (ID) yang melekat pada siapapun yang menggunakan 
frekwensi untuk memancar, baik searah maupun dua arah (one way = broadcast ataupun two 
way = communication). 

Tinjauan umum 

Bahwa sesungguhnya Kegiatan Amatir Radio merupakan penyaluran bakat yang penuh 
manfaat sehingga telah mendapatkan tempat dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
Dengan demikian Kegiatan Amatir Radio merupakan sumbangan dalam rangka 

pencapaian cita - cita Nasional seperti yang terkandung dalam Pancasila dan Undang - 
Undang Dasar 1945. Dengan adanya Peraturan dan Perundang-undangan Pemerintah 
Republik Indonesia tentang Amatir Radio yang telah memberikan tempat serta hak hidup 
kepada Amatir Radio Indonesia dalam melaksanakan kegiatannya, maka para Amatir 
Radio Indonesia merasa berbahagia dan penuh harapan akan hari depan yang cerah é 
dst. 
Pada kutipan di atas digunakan kata yang sama: Amatir Radio untuk merujuk kepada 
sebuah ñKegiatanòdan para ñPelaku/penggiatònya.Lebih lanjut lagi bisa kita amati beberapa 
alinea dari Peraturan Menteri Komunikasi Dan Informatika Nomor 
33/PER/M.KOMINFO/08/2009 (PerMen 33/2009) yang dalam Bab I - KETENTUAN UMUM, 
Pasal 1 
menyebutkan antara lain: 
(catatan: HANYA ayat-ayat yang menyebutkan istilah ñRadio Amatirò dan ñAmatir Radioò 
saja yang dikutip) 
 
3. Komunikasi Amatir Radio adalah komunikasi radio untuk tujuan penyelenggaraan 

Amatir Radio. 
4. Kegiatan Amatir Radio adalah kegiatan latih diri, saling berkomunikasi dan penyelidikan 
teknik radio yang diselenggarakan oleh para Amatir Radio 
5. Amatir Radio adalah setiap orang yang memiliki hobi dan bakat dibidang teknik 
elektronika radio dan komunikasi tanpa maksud komersial. 
6. Stasiun Radio Amatir adalah stasiun radio yang dioperasikan untuk menyelenggarakan 
Kegiatan Amatir Radio 
7. Perangkat Radio Amatir adalah sekelompok alat telekomunikasi yang memungkinkan 

penyelenggaraan Kegiatan Amatir Radio. 

8. Sertifikat Kecakapan Amatir Radio yang selanjutnya disebut SKAR adalah é dst. 
9. Izin Amatir Radio yang selanjutnya disebut IAR adalah hak untuk mendirikan, memiliki, 
mengoperasikan Stasiun amatir radio dan menggunakan frekuensi radio pada alokasi yang 
telah ditentukan untuk Amatir Radio di Indonesia. 
 
Radio Amatir adalah kegiatan latih diri, saling berkomunikasi dan penyelidikan teknik radio 
yang diselenggarakan oleh para Amatir Radio. 
Amatir Radio adalah setiap orang yang memiliki hobi, bakat dan minat di bidang teknik 
elektronika radio dan komunikasi tanpa maksud komersial 

 

Tentang Callsign (Prefix, Call Area dan Suffix) 
Sebagai seorang Amatir Radio, begitu lulus ujian di samping mendapatkan IAR maka yang 
bersangkutan akan mendapatkan tanda pengenal (Callsign), yang terdiri dari rangkaian 
huruf dan angka yang (di Indonesia) terdiri dari dua huruf Prefix, angka Ø - 9 yang 
menunjukkan Call Area dimana yang bersangkutan berdomisili (yang mencakup Propinsi ï 
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atau beberapa Propinsi ï di seluruh Indonesia), dan beberapa huruf Suffix (yang sifatnya 
individual, dalam arti ñmelekatò pada diri si penyandang).Prefix sekaligus menunjukkan 
tingkat kecakapan yang bersangkutan, yang di Indonesia terdiri dari hurufhuruf 
YH (tingkat Pemula), YD/YG (Siaga, seperti pada OM RANDA ) YD3 SHH  
YC/YF (Penggalang, seperti OM HADI SANTOSO ( NCS KITA SIDOARJO ) YC3UJV 
YB/YE (Penegak, seperti pada Saya .Ir.H.SUTA WIJAYABUMI TANJUNG YB3PSW. 
 
   YB = FREFIX    ,3 = CALL AREA ,PSW = SUFFIX 
 
Kalau kebetulan jalan-jalan ke atau berada di Airport (di mana saja, di Indonesia maupun di 
negerinegeri ñsebrangò), silah amati pesawat terbang yang berjejer di apron/pelataran 
pesawat. Pada body/fuselage, sayap dan ekor masing-masing pesawat selalu terpampang 
jelas 5-digit callsign seperti PKxxx bagi pesawat berbendera Indonesia (Garuda, Merpati, Air 
Asia, Lion Air, Batik Air dsb.) 
 

Tentang KEGIATAN Radio Amatir 
Kegiatan RADIO AMATIR ini ada seabrek yang begitu luas cakupannya, seperti 

¶ sekedar menjalin komunikasi (= QSO) untuk óngobrol (= ragchewing) dengan sesama 
amatir radio, baik to communicate across the country ( = lokal-lokalan), around the globe, or 
even with astronauts on space missions. QSO ini dapat dilakukan dengan berbagai mode: 
CW, SSB/AM/FM, atau Digimode (RTTY, AMTOR, PACTOR, Packet Radio, PSK31, APRS, 
e-QSO (Voip over Radio), JT65,WSPR/Whisper/Weak Signal Propagation Reporter, 
WSJT/Weak Signal Communication Joe Taylor (dikembangkan oleh Joe Taylor, K1JT), dsb.) 
baik langsung, melalui setasiun pancar ulang/repeaters,dipantulkan lewat satelit amatir ( = 
AMSAT), atau EME (Earth ï Moon ï Earth, dimana sinyal ditembakkan ke Bulan dan 
pantulannya diterima di bagian Bumi yang lain). 

¶ bekerja dengan power sekecil mungkin untuk menjangkau jarak sejauh mungkin ( = QRP), 

¶ mencari atau ñberburuò stasiun lawan yang berada ñnun jauhò di belahan bumi yang lain (= 
DX-ing),untuk kemudian mengkoleksi QSL cards yang dipertukarkan pasca 
terselenggaranya DX-QSO tersebut. 

¶ bekerja atau operate dari tempat-tempat eksotis misalnya pulau terpencil (= IOTA/Island 
on the Air);puncak gunung ( = SOTA/Summit on the Air); Mercu Suar/Light house ( = 
WLOTA) atau yang akhir-akhir ini digiatkan rekans di ORLOK Banten dan Tangsel yaitu 
ROTA/River on the Air alias mengudara dari bantaran/pinggiran sungai, 

¶ mendampingi adik-adik Pramuka dalam JOTA/Jamboree on the Air; 

¶ melibatkan diri dalam kegiatan DUKOM ( = Dukungan Komunikasi) atau 
KOMDAR/Emcomm ( = Komunikasi Darurat di saat Bencana), 

¶ homebrewing/membuat sendiri dan bereksperimen dengan berbagai alkom/peralatan 
komunikasi dan aksesorisnya, 

¶ mengoleksi ñwallpaperò berupa Sertifikat atau Award yang didapat dengan berpartisipasi 

pada berbagai lomba/contest yang nyaris diadakan pada tiap week-end oleh berbagai klub 
atau institusi Radio amatir 
di dalam maupun di luar negeri ( = Award hunting). 

¶ SWL/short wave listener = hobiist pendengar siaran radio di gelombang pendek atau 

SW/short wave, yang biasanya dilakukan SEBELUM seseorang tertarik untuk menjadi 
Amatir Radio. 
Selain di udara, dalam tradisi Radio Amatir di manapun ada dua kegiatan yang dilakukan di 
darat (walaupun dalam pelaksanaannya para amatir radio kemudian operate atau 
mengudara dari lokasi penyelenggaraannya), yaitu HamFestival dan Field Day. 

¶ Ham Festival ( = HAMFEST) é yang lebih menekankan sifat festive-nya é adalah suatu 
kegiatan pertemuan amatir radio di suatu tempat tertentu untuk melakukan pameran, 
berbagai perlombaan,diskusi ilmiah dan sebagainya tentang kegiatan RADIO AMATIR dan 
segala aspeknya é dalam rangka menambah wawasan, pengalaman, pengetahuan serta 
meningkatkan persahabatan. 



11 
 

 

¶ FIELD DAY é yang lebih memanifestasikan sisi tehnikal dan kemasyarakatan dari hobby 

ini é adalah suatu kegiatan TERINTEGRASI (dengan unsur-unsur kemasyarakatan yang 
terkait dengan ke-BENCANAan: SAR/BPBD, PMI, Tagana, Pramuka, Satgas DinKes dari 
PemDa setempat, kesatuan-kesatuan TNI/ABRI, LSM/Sukarelawan Kebencanaan, Institusi 
Pendidikan, Ormas dll.) yang dilakukan oleh para amatir radio secara bersamaan di 
berbagai tempat untuk melakukan uji coba perangkat komunikasi radio, melatih kemampuan 
pribadi dan kelompok dalam mendirikan stasiun lapangan dan menggelar jaringan 
komunikasi lapangan é sebagai pelatihan/exercise atau simulasi untuk mempersiapkan 
anggota amatir radio (dan anggota masyarakat terkait lainnya) dalam menghadapi kondisi 
darurat atau bencana yang memerlukan digelarnya jaringan KOMDAR/Komunikasi Darurat 
atau EmComm/Emergency Communication. 
 

 

 

 

 

 

¶ IARU Region 1: meliputi Europe, Africa, Middle East dan Northern Asia 

¶ IARU Region 2: meliputi benua Amerika (Utara dan Selatan) 

¶ IARU Region 3: meliputi sebagian Asia, Oceania dan Pacific 
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KONTESKontes (contest) adalah kegiatan komunikasi 

di mana setiap pesertanya berusaha memperoleh hubungan sebanyak-

banyaknya dengan peserta lain dalam waktu yang telah ditentukan; untuk 

mendapat nilai yang tinggi.Pada dasarnya, kontes adalah suatu lomba ð

seperti olah ragað tetapi kita tidak perlu berkumpul dengan peserta lain di 

suatu tempat, cukup dari stasiun kita sendiri. Tidak ada juri atau wasit yang 

langsung menyaksikan apa yang kita lakukan selama mengikuti kontes. Di 

sinilah uniknya,sportivitas dan kejujuran diuji oleh kita sendiri. Penyelenggara 

tidak dapat membuktikan bila kita melanggar aturan permainan, pun tidak 

dapat membuktikan bila kita melanggar batas daya pancar yang tercantum 

dalam lisensi (IAR) kita. 
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